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ABSTRAK

Penguatan Kelompok Wanita Tani memerlukan keterlibatan penyuluh, melalui program
dan kegiatan yang berdampak pada ketahanan pangan rumah tangga petani. Adanya keterlibatan
penyuluh diharapkan mampu memberikan dampak positif untuk penguatan Kelompok Wanita Tani
(KWT) di Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian adalah
(1) menganalisis peran KWT dalam kaitannya terhadap ketahanan pangan rumah tangga; (2)
mendeskrepsikan model penguatan KWT yang digunakan dalam mendukung ketahanan pangan
rumah tangga. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah indepth interview. Data diolah
dengan teknik tabulasi dan dianalisis dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan
(1) peran KWT dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga adalah peningkatan produksi
pangan, peningkatan sumber daya manusia, meningkatkan pemasaran produk pertanian,
keberagaman pangan keluarga, pendapatan rumah tangga petani, serta meningkatkan
pemberdayaan perempuan; (2) model penguatan kelembagaan KWT dalam mendukung ketahanan
pangan rumah tangga adalah model dukungan kelembagaan dan peningkatan kapasitas dan
keterampilan anggota KWT.

Kata kunci: penguatan; kelompok wanita tani; ketahanan pangan.

ABSTRACT

Strengthening Women Farmer's Groups requires the involvement of extension workers
through programs and activities that impact the food security of farmer households. Extension
workers' involvement is expected to positively impact the strengthening of Women Farmers Groups
(KWT) in Tarowang District, Jeneponto Regency, South Sulawesi. The study's objectives were (1)
to analyze the role of KWT in household food security and (2) to describe the KWT strengthening
model used in supporting household food security. The instrument used in the study was an in-
depth interview. Data were processed using tabulation techniques and analyzed using descriptive
methods. The results of the study showed (1) the role of KWT in supporting household food security
is increasing food production, increasing human resources, increasing agricultural product
marketing, family food diversity, farmer household income, and increasing women's empowerment;
(2) the institutional strengthening model of KWT in supporting household food security is a model
of institutional support and increasing the capacity and skills of KWT members.

Keywords: strengthening; women farmers groups; food security.
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I. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan isu multidimensi dan sangat kompleks, meliputi aspek
sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan (Hasan et al., 2021). Aspek politik seringkali
menjadi faktor dominan dalam proses pengambilan keputusan untuk menentukan
kebijakan pangan. Mewujudkan ketahanan pangan berkelanjutan menjadi isu dan agenda
prioritas dalam berbagai pertemuan yang diselenggarakan berbagai negara dan lembaga
internasional (Pratama et al., 2022). Pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab
terhadap ketersediaan pangan nasional harus bisa menjamin ketersediaan pangan bagi
masyarakatnya (Aminah et al., 2015.). Pemerintah tidak bekerja sendiri, masyarakat harus
ikut berpartisipasi dalam ketahanan pangan nasional (Suratini dan Jamhari Hadipurwanta,
2017). Pembangunan ketahanan pangan pada hakekatnya adalah pemberdayaan
masyarakat, yang berarti meningkatkan kemandirian dan kapasitas masyarakat untuk
berperan aktif dalam mewujudkan ketersediaan, distribusi, dan konsumsi pangan dari
waktu ke waktu (Hasan et al., 2021; Herlan et al., 2022; Lestari et al., 2023).

Menyikapi hal tersebut, salah satu kelembagaan petani yang berperan dalam menjaga
ketahanan pangan adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) (Rahmadanih et al., 2020) .
Kelompok Wanita Tani adalah sebuah organisasi yang menjadi wadah dan dapat menjadi
harapan bagi keluarga tani karena sumber daya lokal yang berada di dalamnya dapat
dimanfaatkan dengan baik (Lepiyanto et al., 2022; Rangga et al., 2022). Sebagai organisasi
yang bergerak di bidang pertanian, yang menjadi peran utama di dalamnya adalah kaum
wanita (Anderson et al., 2021; Mwambi et al., 2021). KWT tersebut mampu
memberdayakan para petani wanita dengan menggali potensi yang dimiliki kaum
wanita.(Aziz et al., 2021; Ingutia & Sumelius, 2022).

KWT merupakan salah satu kelembagaan petani yang berfungsi sebagai wahana
pembelajaran, kerjasama, dan produksi. Hal ini dapat dianggap sebagai wadah untuk
meningkatkan pendapatan dan mengembangkan konsumsi pangan anggotanya (Amponsah
et al., 2023; Baruah et al., 2022). Perempuan memiliki andil yang cukup berpengaruh
dalam pengelolaan pertanian. Adanya petani-petani perempuan yang tergabung dalam
Kelompok Wanita Tani (KWT), akan memberikan hasil pertanian menjadi lebih memiliki
nilai ekonomi yang lebih tinggi (Nur Afifah dan llyas, 2020). Kegiatan Kelompok Wanita
Tani (KWT) cukup beragam, mulai dari budidaya sayur untuk konsumsi dan
pengembangan usaha pangan dalam mewujudkan kesejahteraan dan ketahan pangan. KWT
tersebut didirikan untuk meningkatkan kemampuan dan martabat kaum wanita di
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto agar terlepas dari jerat kemiskinan dan
keterbelakangan. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh KWT dirasa efektif dalam
memberdayakan kaum wanita dengan memanfaatkan waktu luangnya agar lebih produktif
dalam meningkatkan perekonomian. Pembentuknya kelompok wanita tani ini bertujuan
untuk mengoptimalkan peran wanita dalam kepeduliannya terhadap pertanian,
memperbaiki ekonomi masyarakat dan keluarga, mengoptimalkan lahan pertanian agar
lebih berdayaguna, dan menjadikan tauladan bagi ibu-ibu rumah tangga dalam mengelola
lahan.
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Fenomena yang terjadi ialah terdapat pihak yang kurang mendukung pada penguatan
Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Kurangnya
dukungan akan menjadi hambatan bagi upaya peningkatan ketahanan pangan melalui
pemberdayaan kelompok wanita tani. Berdasarkan hal tersebut, perlu kajian lebih dalam
tentang penguatan kelompok wanita tani, dengan rumusan masalah: (1) bagaimana peran
kelompok wanita tani dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga; (2) Model
penguatan kelompok wanita tani yang digunakan dalam mendukung ketahanan pangan
rumah tangga.

II.METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi
Selatan, pada Februari sampai Mei 2024. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan induktif, yang menekankan
pada pemahaman makna dari perspektif subjek penelitian. Metode ini menggali
pengalaman dan pandangan individu secara mendalam, yang tidak hanya berfokus pada
hasil, tetapi juga pada proses dan konteks yang melatarbelakanginya. Tujuan penelitian ini
untuk mengungkap fakta, keadaan, dan fenomena yang terjadi, sehingga diharapkan dapat
menyajikan temuan-temuan data lapangan tentang penguatan kelompok wanita tani (KWT)
dalam membangun ketahanan pangan masyarakat. Informan pada penelitian ini ditentukan
dengan metode purposive sampling. Informan kunci adalah adalah ketua KWT, dan
informan tambahan adalah anggota KWT, Pemerintah Desa, Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL), serta tokoh masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui (1) dokumentasi dan
literatur; (2) observasi; (3) wawancara. Data yang telah dikumpulkan diawali dengan
reduksi data dilanjutkan dengan penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peran Kelompok Wanita Tani dalam Mendukung Ketahanan Pangan Rumah
Tangga

Perempuan yang menjadi bagian dalam kelompok wanita tani membuat keputusan
terkait ketahanan pangan dan pilihan konsumsi yang mudah diakses karena mereka
bertanggung jawab atas kelangsungan hidup keluarga. Pendapatan yang tidak mencukupi
memaksa perempuan untuk berkontribusi pada pendapatan rumah tangga, yang tidak dapat
dipenuhi oleh kepala keluarga. Perempuan biasanya membantu mendapatkan penghasilan
tambahan di rumah tangga petani dengan bekerja di sektor pertanian.

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar petani perempuan yang menjadi
bagian dalam kelompok wanita tani berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan
rumah tangga, perempuan terlibat dalam kegiatan produksi pertanian sebesar 38%.
Perempuan membantu suami mereka dalam kegiatan usahatani berupa penanaman dan
pemanenan karena membutuhkan tenaga kerja lebih banyak dibandingkan dengan kegiatan
lainnya. Hal ini mereka lakukan agar tidak mengeluarkan biaya penggunaan tenaga kerja
dalam kegiatan usahatani. Keterlibatan perempuan dalam produksi pertanian merupakan
faktor penting dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga, di mana perempuan
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sering kali memainkan peran penting dalam produksi dan pengelolaan pangan.
Pemberdayaan perempuan dalam pertanian tidak hanya meningkatkan produktivitas
mereka, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan rumah tangga secara keseluruhan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan dalam kegiatan pertanian
menghasilkan peningkatan ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga dan pendapatan
yang diperoleh dapat membantu menjaga ketahanan pangan rumah tangga (Asitik & Abu,
2020).

[CATEGORY
NAME]
[PERCENTAGE]

produksi
pertanian
38%

pengelolaan
pangan rumah
tangga
20%

Gambar 1. Peran Kelompok Wanita Tani dalam Mendukung Ketahanan Pangan Rumah
Tangga

Peran perempuan dalam mendukung perekonomian keluarga untuk menjaga
ketahanan pangan sebesar 26%. Kelompok wanita tani sering mengikuti kegiatan
penyuluhan pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan.
Program pelatihan juga mencakup keterampilan ekonomi seperti pengelolaan keuangan
rumah tangga, kegiatan pengolahan pasca panen untuk menambah nilai guna produk
pertanian serta pelatihan mengenai cara memperluas wilayah pemasaran hasil pertanian.
Anggota dalam kelompok wanita tani dapat menjual hasil pertanian secara lebih efektif,
baik melalui pasar lokal maupun melalui kerjasama dengan koperasi atau pedagang
pengumpul. Pengolahan hasil pertanian menjadi produk yang lebih bernilai tambah, seperti
makanan olahan berupa pembuatan keripik singkong, selai atau saos yang kemudian dijual
untuk menambah pendapatan keluarga. Penghasilan tambahan yang diperoleh dari kegiatan
kelompok wanita tani dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga petani seperti untuk
pendidikan anak, kesehatan anggota keluarga dan membantu ketersediaan pangan rumah
tangga sehari-hari. Selain itu, dengan pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan
keluarga menabung dan berinvestasi untuk masa depan

Peran perempuan dalam pengelolaan pangan rumah tangga yaitu sebesar 20%.
Perempuan berkontribusi terhadap penyediaan pangan rumah tangga dengan



66 Mudatsir dkk.

memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam sayuran, rempah-rempah, atau buah-
buahan sebagai sumber pangan tambahan bagi keluarga sehinggan menghasilkan pangan
yang lebih sehat bagi keluarga dan mengurangi pengeluaran rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan pangan. Melalui kegiatan kelompok wanita tani yang memanfaatkan
pekarangan rumah untuk menanam berbagai jenis tanaman pangan, keluarga dapat lebih
menikmati keberanekaragaman pangan karena pangan tersebut berasal dari lahan sendiri
sehingga akan membantu keluarga tidak terlalu tergantung pada pasar dalam memenuhi
sumber pangan rumah tangga.

Peran KWT sebesar 16% dalam pengambilan keputusan dalam jenis pangan yang
dikonsumsi dalam rumah tangga. Perempuan memegang peran utama dalam menyajikan
makanan yang bernutrisi untuk keluarga dan memastikan makanan tidak hanya lezat tetapi
juga bergizi. Pemberdayaan perempuan sangat penting untuk memastikan ketahanan
pangan, karena secara langsung memengaruhi asupan makanan dan pasokan pangan rumah
tangga (Siddiqua et al., 2021).

2. Model Penguatan Kelembagaan KWT dalam Mendukung Ketahanan Pangan
Rumah Tangga

KWT memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga
dan kesejahteraan masyarakat. Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas kelompok
ini, diperlukan dukungan kelembagaan yang kuat. Berdasarkan hasil penelitian, dirancang
suatu model dukungan kelembagaan yang dapat diberikan kepada kelompok wanita tani
untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam sektor pertanian dan pemberdayaan ekonomi.
Adapun model penguatan kelompok wanita tani yang dapat diterapkan adalah :

1) Model Dukungan Kelembagaan

Penguatan kelompok wanita tani tidak terlepas dari dukungan beberapa stakeholder
yang berperan, baik dari sektor pemerintah, swasta maupun masyarakat. Beberapa kegiatan
dukungan stakeholder bagi kelompok wanita tani, yaitu:

a. Penguatan kelembagaan dan manajemen KWT

Melalui kegiatan pelatihan yang dilaksanakan secara berkala mengenai manajemen
pengelolaan kelembagaan yang baik agar kegiatan dalam kelompok wanita tani dapat tetap
berlangsung meskipun program bantuan dari pemerintah telah selesai dilaksanakan. Selain
itu, penguatan struktur kelembagaan sangat perlu dilakukan agar jelas pembagian tugas dan
tanggung jawab ketua dan anggota kelompok wanita tani.

b. Peningkatan kapasitas dan keterampilan anggota KWT

Kelompok wanita tani terlibat dalam program penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas
Pertanian dan Balai Penyuluhan Pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang bagaimana pemanfaatan pekarangan dalam memenuhi kebutuhan
pangan rumah tangga petani, kegiatan pelatihan tentang diversifikasi tanaman, teknik
budidaya, penggunaan pupuk organik, pengendalian hama terpadu, dan teknologi pertanian
terbaru. Selain itu, pelatihan keterampilan pengolahan hasil pertanian menjadi produk
bernilai tambah serta memberikan keterampilan pemasaran produk pertanian dapat
membantu kelompok wanita tani dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga.
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c. Akses terhadap sumber daya

Dukungan dari lembaga keuangan seperti bank dan koperasi sangat membantu
kelompok wanita tani dalam memenuhi modal usahatani. Pogram kredit usaha rakyat yang
diberikan oleh perbankan dapat memberikan kemudahan bagi perempuan tani dalam
mengembangkan kegiatan usahatani. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
penguatan kelompok wanita tani adalah memberikan kemudahan bagi kelompok wanita
tani dalam memperoleh bibit unggul, pupuk organik dan teknologi pertanian modern
melalaui kerjasama dengan instansi pemerintah atau pihak swasta.

d. Program kemitraan

Program kemitraan yang dilaksanakan oleh kelompok wanita tani berupa kerjasama
dengan pemerintah atau pihak swasta. Kerjasama kelompok wanita tani dengan pemerintah
dalam hal ini dinas pertanian, dinas ketahanan pangan dan instansi terkait untuk
mendapatkan dukungan teknis dan bantuan program pemerintah. Program kemitraan
kelompok wanita tani dengan pihak swasta berupa kemitraan dengan perusahaan agribisnis
dapat membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk yang dihasilkan oleh kelompok
wanita tani, pembentukan koperasi atau asosiasi tani dapat membantu kelompok wanita
tani dalam hal pemasaran, penyimpanan, dan distribusi produk hasil pertanian.

e. Pengembangan jaringan dan akses pasar

Pengembangan pasar lokal dan regional membantu anggota kelompok wanita tani
untuk mengakses pasar lokal melalui kegiatan pasar tani dan pameran produk pertanian.
Selain itu, perlunya dilakukan pembekelan pemasaran digital melalui penggunaan media
sosial dan e-commerce kepada anggota KWT serta membuat website untuk
mempromosikan dan menjual produk olahan hasil pertanian yang dihasilkan oleh anggota
KWT.

f. Pendampingan dan pengawasan

Kegiatan pendampingan yang dibutuhkan oleh anggota kelompok wanita tani adalah
pendampingan teknis yang dilakukan oleh tenaga ahli atau penyuluh pertanian yang secara
rutin dapat membantu kelompok wanita tani dalam mengatasi masalah teknis dan
manajerial untuk menilai efektivitas program dan dampaknya terhadap ketahanan pangan
rumah tangga. Sistem monitoring dan evaluasi yang baik oleh pemerintah atau lembaga
terkait dapat memastikan program dukungan berjalan efektif dan memberikan dampak
yang diharapkan, serta membentuk forum diskusi untuk berbagai pengetahuan dan
pengalaman antar anggota kelompok wanita tani.

g. Inovasi dan Adaptasi

Pengembangan inovasi pertanian seperti penggunaan teknologi hidroponik,
aquaponic, atau pertanian organik; mengembangkan produk olahan baru yang memiliki
nilai jual tinggi, serta mengajarkan Teknik adaptasi terhadap perubahan iklim, seperti
pengelolaan air yang efisien dan penggunaan varietas tanaman tahan terhadap kondisi
cuaca ekstrem.
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Melalui model dukungan kelembagaan yang komprehensif ini, Kelompok Wanita
Tani dapat lebih efektif dalam mendukung ketahanan pangan rumah tanggga serta
meningkatkan kesejahteraan anggota, memperkuat perekonomian pedesaan secara
keseluruhan. Model dukungan kelembagaan ini dapat terlaksana dengan adanya kolaborasi
antar stakeholder melalui sinergitas antar instansi pemerintah baik melalui kolaborasi
antara dinas pertanian, dinas koperasi, dan dinas ketahanan pangan yang dapat
menciptakan program yang terintegrasi dan menyeluruh.

Dalam konteks kelembagaan, pemerintah sebagai penentu regulasi dan kebijakan
pendukung. Pemerintah mengembangkan kebijakan yang mendukung kelompok wanita
tani dalam sektor pertanian dan memberikan kemudahan terhadap akses terhadap sumber
daya (Margaret et al., 2022). Pemerintah juga memberikab insentif atau subsidi untuk
kelompok wanita tani yang berhasil dalam meningkatkan produksi dan kualitas hasil
pertanian. Selain itu, pemerintah juga berperan dalam penggunaan teknologi informasi
yang dibutuhkan oleh perempuan tani melalui pengembangan platform digital untuk
menghubungkan kelompok wanita tani dengan pasar, penyuluh, dan sumber daya lainnya.
Organisasi non-pemerintah (NGO) juga dapat berperan dalam memberikan pendampingan,
pelatihan, dan bantuan Teknik kepada kelompok wanita tani.

2) Model pengembangan kapasitas kelompok wanita tani

Kegiatan pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani Desa Balangloe
Tarowang dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan KWT, antara lain:

a. Pengembangan Program Pertanian

Pengembangan program pertanian untuk meningkatkan kapasitas kelompok tani
perempuan membutuhkan pendekatan komprehensif yang mencakup pemberdayaan, akses
yang setara terhadap sumber daya, inisiatif pengembangan kapasitas, dan dukungan
kebijakan. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, petani perempuan dapat
meningkatkan produktivitas mereka, berkontribusi pada pembangunan pertanian, dan
meningkatkan mata pencaharian mereka. Program peningkatan kapasitas sangat penting
dalam memberdayakan perempuan pedesaan di bidang pertanian.

Berbagai inisiatif pelatihan dan pengembangan keterampilan terbukti mampu
meningkatkan kompetensi petani perempuan dalam mengelola sumber daya alam dan
usaha tani secara efektif. Tindakan pemberdayaan oleh organisasi petani mencakup
peningkatan kapasitas, memfasilitasi akses terhadap input dan informasi, membangun
usaha pertanian, serta menghubungkan ke pasar dan kebijakan (Huyer et al., 2023). Selain
itu, kebijakan yang mempromosikan teknologi pertanian cerdas-iklim yang responsif
gender dan menawarkan peluang pelatihan dapat meningkatkan kapasitas perempuan di
bidang pertanian (Mupambwa et al., 2022).

b. Pemanfaatan Pekarangan

Pemanfaatan lahan pekarangan merupakan salah satu kegiatan strategis yang
dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam rangka menyediakan bahan pangan
yang beragam melalui pengelolaan lahan di sekitar rumah. Kegiatan ini memberikan
berbagai manfaat bagi anggota KWT, seperti berfungsi sebagai lumbung hidup, apotik
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hidup, tabungan keluarga, sekaligus menambah keindahan lingkungan tempat tinggal.
Pemanfaatan pekarangan rumah menjadi salah satu solusi untuk menjawab persoalan
kebutuhan pangan rumah tangga, khususnya dalam menyediakan sayur mayur dan buah-
buahan secara mandiri. Setiap anggota KWT didorong untuk menanami pekarangan
kosong mereka dengan berbagai jenis tanaman seperti sumber karbohidrat, buah-buahan,
sayuran, dan tanaman obat keluarga.

Salah satu program pemerintah yang telah memberikan dampak nyata bagi KWT
adalah program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Program ini bertujuan untuk
memberdayakan rumah tangga dan masyarakat dalam penyediaan sumber pangan dan gizi
melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan dan lahan di sekitar tempat tinggal. Melalui
KRPL, keluarga dapat memenuhi kebutuhan pangan dan gizi secara mandiri dengan
menanam aneka sayur, buah, serta sumber protein hewani. Selain itu, pembangunan KRPL
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga dengan mengurangi biaya
kebutuhan harian dan mengalihkan sebagian pengeluaran tersebut untuk kebutuhan lain
yang lebih produktif, seperti pendidikan anak.

Selain KRPL, pemerintah juga menggulirkan program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) sebagai upaya lanjutan dalam memperkuat ketahanan pangan rumah tangga.
Program ini difokuskan pada peningkatan ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan
pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman (B2SA) di tingkat rumah tangga. P2L
tidak hanya mendukung kemandirian pangan, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan petani melalui optimalisasi pekarangan sebagai sumber produksi pangan yang
bernilai ekonomi. Melalui kedua program tersebut, KWT memainkan peran penting dalam
mendorong ketahanan pangan berbasis keluarga dan pemberdayaan perempuan di sektor
pertanian.

c. Pengolahan Hasil Pertanian

Pengolahan hasil pertanian tidak hanya memberikan nilai tambah pada produk
mentah, tetapi juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan pendapatan, memperkuat
ketahanan pangan, dan memperluas peluang pasar bagi petani perempuan. Melalui
keterlibatan dalam kegiatan pengolahan, kelompok petani perempuan dapat
mendiversifikasi produk yang dihasilkan, mulai dari makanan olahan, minuman, hingga
kerajinan tangan. Diversifikasi produk ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi, tetapi
juga mendorong pemberdayaan ekonomi serta memupuk Kreativitas perempuan dalam
kegiatan produksi pertanian (Safitri et al., 2021).

Kegiatan pengolahan hasil pertanian memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan peran perempuan dalam sektor pertanian. Dengan terlibat aktif dalam
pengolahan, petani perempuan mampu meningkatkan produktivitas dan kepercayaan diri
mereka. Hal ini membuka peluang bagi mereka untuk beralih dari produksi subsisten
menuju kegiatan produksi komersial, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
status sosial dan ekonomi mereka di masyarakat.

Lebih lanjut, kegiatan pengolahan hasil pertanian dapat berfungsi sebagai katalisator
pemberdayaan perempuan dalam kelompok tani. Melalui pendekatan partisipatif yang
menekankan pada penguatan kapasitas dalam pengolahan, perempuan petani dapat
memperoleh keterampilan baru, pemahaman teknologi pertanian yang lebih baik, serta
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kemampuan kolektif dalam mengakses pasar (Oumer et al., 2014). Peningkatan kapasitas
ini turut memperluas otoritas perempuan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan
sumber daya dan pendapatan, sekaligus berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan
dan peningkatan partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan di tingkat rumah
tangga (Rathnachandra & Malkanthi, 2021).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) peran Kelompok Wanita
Tani (KWT) dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga adalah berperan dalam
kegiatan peningkatan produksi pangan, ikut serta dalam kegiatan pelatihan peningkatan
sumber daya manusia, meningkatkan kegiatan pemasaran produk pertanian, meningkatkan
keberagaman pangan keluarga, berperan dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga
petani, serta meningkatkan pemberdayaan perempuan; (2) model penguatan kelembagaan
kelompok Wanita Tani dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga adalah model
dukungan kelembagaan dan model peningkatan kapasitas dan keterampilan anggota
kelompok wanita tani.
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